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ABSTRACT

Agriculture developmeni cannof go well excepl thal supporied by emsience of systems of agricullure
extension. Agriculfure extension represeni the effort lo develop abiliy, imowledge, skill and farmer attiiude
wath their family and other stake holder passing sfudy process so thal will be and able fo help and also him self
organisation, owning o access information source, schinologcal and otfer resources o work along mulual
rofitable in solving problem faced, 5o thal they can improve the prodocivily, efficiency business, #aimings
and prosperify. On thal account revitalizssiion of agricw/iure extension wiich one of them by passing nesded
absolute Gnancial aspect. The fact of financial support from government o local government by passing Public
Allocaton Fund (DAL} And Special Allocation Fund (DAK) and also operating cost agriculiure exfension given
m order fo supporitng the make-up of performance edienson agen! of agriculfiire and rescarces of
implementation, lo transferred for the other actvily which not directly relaled the agriculiural achviiy, Utilize io
overcome the problems, government hence since budgel! year 3005 / 2006, making a change strategy of
extension bodgeting, specially budgeting for erisnson sgen! of sgriculture in order lo make-up of
performance by giving direc opersling cosf agricu/litre extension (BOP) by personal accounl The resuli of
study shown that implamentation of agriculture extersion after giving BOP, in amount tend fo increase, shown
from relatie Awight of percenfage of exploiing FOF for the activily of preparation [(84,55%) and
implemenialion (87,37 %). Whils effectirensss of imp/smeniabon based on preparation aciimiy before and
affer givng of BOP, increase relairve by significant, specally o compulalion program and plan the job of
exfension ageni agriculiure, buf from qualify side tend o downfull, shown from applying of preparation aciraty
which relative lower fo cover the applying program (21, 78%), RKPP (39,52%) and items (46,36%),
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PENDAHULUAN kehidupan dan penghidupan  serta
meningkatkan  kesejahlersannya, yang
Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan merupakan hak azasi setiap warga negara

Eehutanan (RPPK) merupakan strategi wmum Republik Indonesia (Badan Pengembangan
unluk meningkatkan kesejahteraan petani, 3DM Peranian, 2008).

nelayan dan petani hutan, meningkatkan Pembangunan pertanian tidak bisa
daya saing produk pertanian, perikanan dan berjalan lancar kalau tidak didukung oleh
kehutanan, serta menjaga kelestarian adanya sistim penyuluhan pertanian.
sumberdaya pertanian, perikanan dan Penyuluhan pertanian merupakan upaya
xmummmm:mamumlnijuglmuld.i unfuk  mengembangkan  kemampuan,

melestarikan mutu hidup. Guna dalam memecahkan masalah yang dihadapi,
mewujodkan hal tersabut, diperiukan sehingga mereka dapat
penyuluhan pertanian yang —mampu efisiensi usaha, pendapatan



pemberdayaan petani dan pelaku usaha
pertanian lainnya dapat dilaksanakan secara
baik, teratur dan berkelanjulan.
Penyelenggaraan penyuluhan
pertanian yang dilakukan oleh Pemerintah,
Provinsi dan Kabupaten/Eota, petani
dan/atau warga fmasyarakat lainnya,
didasarkan pada suatu programa penyuluhan
yang disusun secara bersama antara
penyuluh pertanian dan petani, melalui
hubungan fungsional yang bersifat terbuka,
saling |keterganfungan dan demokratis,
Sehingga pada akhimya pembiayaan
penyuluhan pertanian merupakan tanggung
jawab bersama antara Pemerintah, Provinsi
dan Kabupaten/Kota, petani maupun swasta
sebagaimana diatur dalam  peraturan
perundang-undangan Nomor 16 Tahun 2008
tentang BSistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan dan Eelautan.

sistematis dan berkelanjutan antara petani
dengan Penyuluh Pertanian guna

Pertanian perlu selalu melakukan upaya

untuk melengkapi dirinya dengan informasi
dan inovasi mutakhir, pserta terus

penguasaan metodik penyuluhan, di
samping menjalin kerjasama dengan
berbagai pihak yang terkait dalam kegistan
penyuluhan perianian untuk peningkatan
kesajahteraan patani.

Pada kanyataannya dulcungan
pembiayaan dari  pemerintah guna
mewujudkan kesejahteraan petani melalui

Eullm itu kontribusi pembiayaan darn
ma_lhdlhidlnqmmm
:im;ﬁluipunyuh}un
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pasal 33 penjelasan Undang-undang Sistemn
Penyuluhan Pertanian Perikanan dan
Kehutanan, merupakan standart minimal,
yang diparuntukkan bagi perjalanan tetap,
penyusunan
kerja. Adapun maksud dari pemberian BOP
tersebut adalah sebagal alat ukur bagi
pelaksanaan 8 (sembilan) indikator kinerja
pmtj'uluhp-aﬂmilnrlmh
. peEnyusunan program penyuluhan
pertanian sesuai dengan kebutuhan
petani (BPP, Eabupaten/Eota, Provinsi
dan Nasional),
2. penyusunan rencana kerja penyuluh
pertanian di wilayah kerja masing-

6. menumbuhkembangkan  keberdayaan
dan kemandirian petani, kelompoltani,
kelompok usaha/asosiasi petani dan
usaha formal (koperasi dan lembaga
formal lainnya),

6. mewujudlkan kemiraan usaha aniara
petani dengan pengusaha yang saling
menguntunglan,

1. mewujudkan akses pelani ke lembaga
kesuangan, informasi, sarana produksi
pertanian dan pemasaran.

8. maingkatkan produldivitas agribisnis
hnmndituungguhn:liml.:hg'-muing

8. mmmwghtnyl pmﬂ.lpl.tln dan

kondizi responden,
2. Untuk mengetahul pelaksanaan
pem:ululﬂn berdasarkan kegiatan

METODOLOGI PENELITIAN

Biodi ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode deskriptif (Natsir,
1886) terhadap semua variabel yang terlkait
dengan  penyelenggaraan  penyuluhan
pertanian di tingka! kabupaten/kota.
Informasi dari pemerintah kabupaten/kota
harupndllnpﬂ:mrd.mdulllkundar

{(meliputi tingkat pendidikan, umur, jenis
kelamin, tahun masuk kerja, lama bekerja,
jam kerja, jarak tempuh) dan pm.ln.ﬁlun

Kabupaten Sukabumi penerima BOP baik
tinglkat pendidilkan SPP/SPMA, D-III, D-IV/5-1
maupun 5-2 dengan jumlah sebanyak 110
orang responden.

Metode diskriptif tidak melakulan
pengujian terhadap variabel, maka kekuatan
analisis sangat ditentukan oleh kebenaran



Tdentitas Responden

Kondisi responden yang menjadi
bagian analisis adalah; jenis kelamin, umur,
tinglkat pendidikan, tahun masuk kerja, lama
sebagai penyuluh. Jumlah responden
penyuluh pertanian sebanyak 110 orang
yang terdiri dari 03 orang (B4, B85%),
berjenis kelamin pria dan 17 orang (15,48 %)
berjenis kelamin wanita, dengan tingkat

pendidikan sebanyak 77 orang (70%)
berpendidikan D-III, 26 orang (23,64%) dan
7 orang(8,38%) berpendidilcan setingkat 5-1
dan SLTA. Secara rinci tingkat pendidikan
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada
Tabel 1 berilkut:

Tabal 1. Jenis kelamin dan tingkat pendidilkan respondan

Tiepkat Pendidikan

Ne mh SLTA D-4/5-1 Total
yumlsh % mmlsh N jumish %  jemlsh %
1 Lakidski & BT & B2 13 ERA6 91 B4S55
7 Percmpusn TS 16, 8% 3 1M 17 1548
100,00 26 100,00 10 100,00

masa kerja 3 tahun. Rata-rata tahun masuk
learja responden sebagai penyuluh pertanian
adalah tahun 1881 dengan rata-rata masa

kerja 24,71 tahun dan rata-rata usia 4882
tahun.

Jika dilihat dari wusia rata-rata
respondan di atas usia produoktif. Ini
menunjulklean bahwa secara teori pemberian
input baik yang bersifat fsically maupun

material tidak akan ssbanding secara relati{
dengan output yang diberikan secara
kmantitas maupun kuatitas, walaupun dari sisi
pengalaman penyuluhan responden yang
relatif lama dan didulung dengan jarak
lokasi wilayah binaan relatif dekat yaitu rata-
rata terjauh 21,10 lom2 (31,48% responden)
dan rata-rata terdekat 5880 km2 (83.88%
responden), hanya membutohkan wakiu
tempuh rata-rata 44,38 menit, dengan
menggunalan kendaraan dinas (motor).

Tabel 2. Rata-rata umur, tahun masuk kerja dan pengalaman Penyuluhan pertanian

No Jenis Kelamin

Rata-rata Usia, Tahun masuk dan Pengalaman

Usia (thn)  TMT masuk (thn)  Pengalaman PP (thn)

Laki-laki 406.50 1880 25.28
Perempuan 45.77 1884 21.71
RataZ Total 48.82 leg] 24.T1

penyuluhan oleh setiap penyuluh kepada
petani dan atau kelompoktani di wilayah
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Hasil studi menunjukikan bahwa
sebalum adanya BOP dari pemerintah pusat
sebesar Rp. 250. 000,-/orang/bulan,
pemerintah daerah juga telah memberikan
biaya tambahan operasional penyuluhan
pertanian sebesar Rp.120.000/orang/bulan,-.
BOP yang diberikan pemerintah pusat

sebesar Rp. 212.800-/org/bulan dan
dicairkan per tiga bulan sekali. Sedangkan
biaya operasional tambahan yang diberilan
oleh pemerintah daerah diterima riil setiap
bulan sebesar Rp. 114.927,-/org/bulan.

FEHGGEUNRAAMN BOF DM PFELAFKSANASN |
PEMYLILL kAR

HILAS FENGELLUARAH [FHF]
-

JENIG HEGIATAN

Gambar 1. Penggunaan BOP Dalam Pelaksanaan Penyuluhan

Proses pencairan BOP, B8 orang
responden (80%) menyatakan lancar
dikarenakan dicairkan melalui bank cabang
dan 22 orang responden (20%) menyatakan

kurang lancar, dikarenakan pencairan
dilakukan melalul bank unit yang tidak on

line. Pemanfaatan BOFP oleh penyuluh
pertanian sebanyak B84,88% dan 87.27%

setiap bulan sebesar Rp. 75.383,12,-/org/bin

- 1

dan Rp. 134.267,08.-/org/bln (gambar l}.
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Gambar 2. Penggunaan BOP Tambahan Dari Pemda Eab. Sukabumi
Sedanglan pemanfaatan  biaya diikuti dengan

tambahan operasional penyuluhan dari
pemerintah daerah sebagaimana terlihat
pada gambar 2, pads umumnya digunakan
oleh para penyuluh perianian uniuk
memenuhi kabuiuhan iransporiasi dalam
rangka rapat-rapat dinas ke kabupaten
alaupun kecamatan/desa, dan tambahan
hiaya penyusunan materi (atk) maupun untulk
tambahan dalam rangka latthan di BPP.
Helatil tingginys penggunanan biaya
tambahan opersional dalam  bentuk
lunjungan ke petani dan atau kelompoktani
(Rp. 90.481.9270rg/bin) ataun T78,73%,
manunjukdcan bahwa selain
dana yang sesuai dengan kebijakan PEMDA
Kab. Sukabumi, diperuntukican dalam rangka
meningkatkan lkinerja penyuluhan, juga
menunjukkan bahlwa kegiatan kunjungan
merupakan fugas ufama penyuluh pertanian
dalam rangka pembinaan usahatani petani
dan atau kelom

Jika dilihat :lm nilai !ﬂF yang
diberikan oleh pémerintah pusat dan
tambahan blaya operasional dari PEMDA,
sacara lotal sebanarnya penyuluh pertanian
memperoleh Rp. 327427, org/bln. Tetapi
sebanyak T7T% responden menyatakan BOP

yang harus dibiayai oleh BOP, mulai dari
persiapan, pelaksanasn, ovaluasi dan

pelaporan. Dan juga mengingat fasilitas yang
diberikan aleh peamarintah sekarang inl tidalk

dukungan pembiayaan
operasionalnya. Sebagai contoh, pemberian
kendaraan dinas (motor), tidak lagi
mendapatkan dukungan biays perawatan,
pljlhdlﬂhﬂﬂh.ﬂhlglhﬂﬂldlhﬂﬂm

Bimas. Sehingga untuk lokasi binaan yang
relatif janh dengan kondisi jalan yang relatif
jelek  memeriukan biaya perawatan
kendaraan dan lainnya.

Besaran ideal (kelayakan) rata-rata
BOP yang diharapkan oleh penyuluh di
Eabupaten. Sukabumi agar semua bentuk
kegialan penyuluhan mulai dari persiapan,
pelaksanaan maupun evaluasi dan pelaporan
dapat dijalankan dengan optimal adalah
sebesar Rp. 5456.111,-/orang/bin.

partisipasi penyuluh dalam penyusunan
programa dan REKPP hanys 78,38% dan
81,82%, dan setelah mendapatkan BOP
tingkat partisipasi dalam penyusunan
programa dan REPP meningkat menjadi
82.66% dan 98,48%.
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hquuu Programa  Pemyuluhan

[lmg-:m pemyuluhan  pertanian

Eabupaten, Provinsi maupun Nasional
Adapun ruanglinglup matrik kegiatan di
dalam programa meliputi keadaan, masalah,
iujuan dan cara mencapai tujuan. Programa
penyuluhan yang disusun satu

7= 38

petani guna perpaduan antara kebijalkan
pemerintah dalam rangka p-m'nhl.ngunln
pertanian dengan aspirasi petani
mupmhtpmﬂnlmdlllmuml:unmm
wilayah pemerintahan. Dan selanjutnya
programa merupaian acuan dari setiap
penyuluh dalam manyusun REPP di wilayah
kerjanya.
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Gambar 3. Sumber [liaya Penyusunan Programa

Esterlibatan  penyuluh  menjadi
penting dalam penyusunan programa,
mengingat penyuluh diharapkan mampu
merumuskan dan menjembatani aspirasi
petani di dalam berusahatani. Hasil studi
menunjukkan bahwa terjadi pergeseran
persentase sumber pembiayaan penyusunan
programa setelah diberikannya BOP.
Sabagaimana terlihat pada gambar3, bahwa
seielah dibericannya BOP maka sumber
pembiayaan penyusunan programa yang
berasal dari dana pribadi menurun dari
43,62% menjadi 20,080%. Hal ini wajar
mmging:t!ﬂl‘-‘rmgd;bmﬂmunq

KTNA (wakil kelompolktani) justru meninglat
walaupun masih relatif kecil yaitu dari 1.06%
menjadi 2.73%. Eondisi ini menggembirakan
mengingal arah pengembangan
kelompokiani ke depan adalah menjadi
Gabungan HEelompokiani ([(GAPODETAN)
Mandiri yang mempunyai unit-unil usaha
jasa saprotan, jasa pengolahan, jasa
pemasaran dan jasa permodalan,

sebagaimana tertuang dalam Peraluran
Meanteri Pertanian No.
273/ Kpts/OT.160/4/2007 tentang Pedoman
Pembinanan EKelembagaan Petani. Namun
demikian peranan swasta (sharing) dalam

relatif menurun yaitu 3.18% menjadi 1.83%.
Peanuruan tingkat patisipasi pihak swasia
{perusahsan-perusahasn bidang pertanian)
dalam pembiayaan penyusunan programa,



penyuluhan tersebut mebiputi masalah,
tujuan, materi, metoda, media/alal bantu,
waktu, tempat, sasaran. Hasil stodi
menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah
diberikannya BOP, partisipasi penyualuh
dalam penyusunsn rencana kerja pemyuluh
relatif me t dori 91.82%. menjadi
85,45%. Tetapi jika dilihat dari sumber biaya
penyusunan REPP, hanya sebanyak B0, T5%
responden yang menyatakan bahwa biaya
penyusunan REPP seluruhnya bersumber
dari BOP. Sedangkan sebanyak 8,70% dan
38,08% responden  menyatakan bahwa
sumber biaya penyusunan berasal dari dinas
dan juga dana pribadi. Besarnya persantase

petani, Hasil pertanyaan mendalam diketahui
bahwa tingginya persentase biaya pribadi
dalam penyusunan REFP dikarenakan selain
BOP yang diberikan tidak menculupi, juga
responden berdomisili di luar wilayah kerja,
sehingga membutuhkan biaya transportasi
yang lebih besar,

Penyusunan Materi Penyuluhan Perianian

Materi penyuluhan pertanian
merupakan bahan informasi penyuluhan baik
yang bermuatan teknis, ekonomis
manajeman usahatani maupun manajemen

baik

manajemen usazhatani maupun linglungan
manajemen organisasi patani. Pengemasan
materi dapat dalam beniuk media cetak
berupa leaflel, brosur, flipchari, poster dan
lainnya, atau dikemas dalam bentuk lain
(media elekironik) seperti siaran radio
ataupun saung tani dalam kaset/radio, CD,
VCD-DVD.

Hazil studi menunjukkan bahwa tidak
berbeda nyata tingkat partispasi penyuluh
dalam penyusunan materi baik sebelum

a

maupun sesudah diberikannya BOP, yaitu
sabesar 09,09%, dengan sumber
pembiayaan penyusunan materi, 61.24%
responden menyatakan bersumber dari BOP,
dan 34,11% bersumber dari pribadi
penyuluh serta 4,66% bersumber darl
dinas/KPP.

Hasil pertanyzan mendalam diketahuoi
bahwa materi yang disusun tersebutl
sebagian besar merupakan hasil reproduksi
dari materi-materi tahun sebelumnya,
khususnya untuk materi berlatar belakang

(24.55%) dan ekonomi
(32,73%), sebagaimana terlihat pada
gambar 4, menunjukkan bahwa usahatan

Oleh sebab itu materi-materi penguatan
manajemen organisasi, kebijakan dan
elonomi harus diberikan BECAra
proporsional dengan materi-materi yang
barzifat teknis usahatani |Hal ind
dimaksudkan agar terjadi sinergi antara
kemampuan berproduksi petani dengan
kemampuan berorgnaisasi dan berbisnis,
sehingga petani dan atau kelompolctani,
memiliki dasar-dasar yang kuat di dalam
manajemen usahatani, yang pada akhirnya
akan meningkatikan pendapatan dan
kesejahteraannya.
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JEFELS MATERI FENYULLIHAN YANG
DEEEIN
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Gambar 4. Jenis Materi Penyuluhan Yang Disusun

Pelaksanaan Penyulohan Pertanian

Palaksanaan penyuluhan
dalam stodi ini dititik beratkan

partanian
hpldipumuliutmliﬂi'mmkkwﬂm

Kabupaten Sukabumi dengan sistern LAKU
(Latihan dan Eunjungan), yaitu 4 (empat) hari
melakukan kunjungan dan bimbingan di
petani dan atau kelompoktani dan 1 (satu)
hari melakukan kegiatan latihan serta
administrasi pelaporan di Balai Penyuluhan
Pertanian (BFF). yang dimaksud
bimbingan dalam kajian ini adalah lkegiatan
penyuluhan khusus yang diberikan oleh
penyuluh kepada petani atau kelompolktani
dikarenakan kegiatan lertentu (spesifik),
separti  pelaksanaan  program/proyek
tertentu baik dari pihak pemerintah maupun
SWas!a.

Hasil studi pada  Gambar B,
menunjukikan bahwa sebanyak 60.81% dan

atau kelompoktani. Hanya 28,00% dan
18,74% responden yang menyatakan bahwa
kunjungan dan bimbingan dilakukan lebih
dari 4 kali dalam seminggu dikarenalkan
selain merupakan lokasi proyek percontohan
dikarenakan jarak wilayah binaan dengan
tempat tinggal yang relatif dekat. Kondisi

tingkat keberhasilan dapa! lebih terjamin.
Hal lain adalah juga dikarenalkan tidak jarang
bimbingan diikuti dengan bantuan-bantuan
berupa sarana produlsi, yang harus diawasi
pelaksanaannys secara berkala dan
berkelanjutan.
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FREKAUNNGE PELARSAMAAN
PENYULLIFAN

JMALAKH RESPOMNDBEM

12
FRTKUCHS] KIDGLATAN

Gambar 5. Frekuensi Palaksanaan Penyuluhan

berdasarkan Undang-un dang Sistem
Penyuluhan  yaitu  digunakan  untuk
perjalanan fetap dalam rangka kuonjungan
dan bimbingan. Dimana sebanyak B88,72%

10,28% menyatakan biaya
kunjungan tidak sepenuhnya dari BOP,

bimbingan aitas dasar permintaan petani
(38,36%) relatif lebih tinggi -daripada
persentase kunjungan (22,73%) atas dasar
permintaan petani. Sebagaimana teslihat

=4

tingkat kebutuhan penyuluhan. Selain itu,
hasil studi ini menunjukikan bahwa paranan
pemerintah  dalam mendorong penyuluh
untuk melakukan kegiatan penyuluhan
semakin berkurang yaitu hanya 2,73% dan
4,56% responden menyalakan bahwa
kunjungan dan bimbingan yang dilakulan
atas perintah dari dinas. Dan itupun hanya
difokuskan dalam rangka supervisi maupun
avaluasi program dinas.
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Gambar 8. Dasar Pelaksanaan Penyuluhan

Pelaksanaan Petak = Perconfohan

(Demonstrasi Perconfohan)

Guna kebearhasilan dari suatu

JENS DEMONSTRAS! FERCONTOHAMN

kualitas produksi hasil-hasil pertanian, tidak
hanya didulung oleh sumberdaya alam yang
subur, banyaknya frelwensi lkunjungan
maupun bimbingan, tetapi juga sangat
di]nnglmhlnhhpmk-pﬂﬂ:pm:rhm

komodiias yang berkesinambungan.

\u—*:r

berpatisipasi lebih dari 4 kali percontohan
dalam setahun. Tingginya partisipasi
responden dalam pembuatan
salah salunya dikarenakan mendapatkan
dukungan pembiayaan, bahan-bahan,
peralatan dari perusahaan sarana produksi
pertanian. Partisipasi responden dalam
i

a1

Tomak FKebin  Ban
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percontohan berasal dari dinas tanaman
pangan. Seperti seperti halnya program

Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2ZBN).
Hl:ﬂplnmrunnmﬂdﬂlm:ﬂhumuhlhwl

dilanggulangi sendiri oleh penyuluh.

Jika dilihat dari sumber pembiayaan
unfuk membuat sebuah petak percontchan
(demplot), maka sebanyak 47237T%
responden menyatakan biaya diperoleh dari
pribadi, 46,36% responden menyatakan
biaya demplot bersumber dari dinas, dan
B5,45% bersumber dari petani atag
kelompoktani serta 20% merupakan sharing
dengan fihak perusahaan pangadaan saprodi
(formulator).

Jipissy mESEOMOEN

<300 300 0 »1 |

WHHLITRARN THAYA, [FTEILLANM] |

Gambar 8. Biaya Rata-Rata Untuk 1 Buah Demplot

Besarnya biaya rata-rata yang dikeluarkan
untuk pembuatan | (samu) buah perconitohan,
sebanyak 47,66% responden menyatakan
bahwa biaya rate-rata yang wmum
dikeluarkan berkisar antara Rp. 300.000,-
s.d Rp. 500.000,-, yang terdiri dari beberapa
petak aiau lebih dari satu jenis komoditas
yang diujicobakan. Dan umumnya adalah
komoditas tanaman pangan yaitu padi dan
palawija. Sedangkan sebanyak 28.87%
menyatakan hanya membual demplot
mmpmmmmmﬂ-

pengkajian dalam bentuk demplot yaitu
47,686% dengan nilai biaya rata-rata 300-500
ribu rupiah, sebagian besar dilakukan untuk
komoditas tanaman pangan dan hortikultura
seperti padi, jagung, palawija dan sayur-
sayuran. Sedangkan untuk dempilot dengan
ukuran biaya rata-rata 500 ribu-1 juta rupiah
ataupun Jebih dari 1 juta, umumnya
dilakukan responden dengan dukungan
pembiayaan dari perusahaan jasa saprodi

dan  diparuntuldcan komoditas
peternakan, parkebunan dan perikanan.

Pemanfaatan BOP Terhadap Pelaksanaan
Kegiatan Persiapan Penyuluhan Pertanian

Banyaknya aktivitas yang tercantum di
dalam programa penyuluhan yvang disusun
dengan melibatkan perwalkilan-parwakilan
petani dan pengusaha di bidang pertanian di
wilayah, serta didukung peran aktif penyuluh
pertanian dalam penyusunan _ maupun

18,22% responden menyatakan hanya
sabagian kegiatan yang tercantum di dalam
programa dapal dilaksanakan dan 21,78%
responden menyatakan seluruh kegiatan
dalam programa dapat dilaksanakan.
Eegiatan-kegiatan tersebut maliputi
pertemuan (67,.27%), kunjungan (T3,73%)
dan demonsirasi perconichan seria pelatiban
dalam bentuk sekolah lapangan (28,36%).
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Rendahnya realisasi pelaksanaan kegiatan

Bardasarkan hasil jawaban kuesioner,
hanya 28,52% responden yang mampu
melaksanakan REPP secara utuh (100%:), dan
T0.48% menyatakan hanya sebagian

kegiatan dalam REPP yang dapat
dilaksanakan.

Alasan utama sebagian besar tidak
dapat direalisasikan sebagaimana terlihat

pada gambar 8, adalah 45,45% responden
menyatakan karena kurangmya dukungan
berupa sarana dan prasarana oleh
pemerintah dasrah seternpat dalam hal ini
Dinas/EPPP, terutama untuk ketersediaan

penyuluhan, fasilitas kerja seperti komputer,
LCD, atk, serta minimnya biaya operasional yang
Eberi

JEMNIS RECGRATAM

Gambar 9. Alasan REPP Tidak Terlaksana

Selanjutnya dikatakan bahwa 13,64%
responden menyatakan memang kegiatan
tersebut tidak terprogram baik di dalam
programa maupun REPP, dikarenakan
kebijakan disampaikan setelah programa
dan REPP tersusun dan berjalan. Selain
karena faktor iklim (cuaca) yang tidak
mendukung (12, 73%), dan adamya
perubahan kebijakan pemerintah daerah
maupun pusat (B,18%), alasan fidak
terlaksananya REPP juga disebabkan olah
pengetahuan dan keterampilan petani yang
relatif rendah (19,08%).

Rendahmnya dukungan sarana,
prasarana penyuluhan serta lkurangnya
koordinasi dalam penyelenggaraan
penyuluhan baik pusat maupun daersh di era

o0y

Sikhondze(1999), bahwa orientasi
penyuluhan sebagai pemberdayaan
masyarakat harus dapat membantu petani-
nelayan agar mampu mengembangkan diri
atas dasar inovasi yang ada, yang ditetaplkan
secara partisipatoris dengan metode
bercrientasi kebutuhan sasaran dan bersifat
praktis baik dalam layanan untuk individu
maupun kelompok.

Cleh sebab itu sangatlah penting



Ditinjau dari aspek keberadaaan materi
penyuluhan, berdasarkan  jawaban dari
responden menunjukkan bahwa sebanyak
46,30% responden menyatakan bahwa
seluruh materi yang disampaikan relatif
dapat diterapkan oleh petani dan atau
kelompoktani dan sebanyak 53.64%
responden menyatakan relatf hanya
sabagian dari materi yang disampaikan pada
akhimya dapat diterapkan oleh petani dan
atau lkelompoltanl dilahan usahataninya.
Alasan hanya sebagian materi penyuluhan
yang dapat dilaksanakan dikarenakan
14.55% responden menyatakan materi yang
disampaikan tidak responsil terhadap
perubahan teknologi, 20,81% tidak diduloung
oleh program pemerintah daerah, 24.58%
tidak adanya fasilitas sarana dan prasarana
yang tersedia di dinas baik dalam bentuk
ketersadiaan saprodi, alsintan maupun
petugas khusus yang menangani program
tersebut dan tidak adanya (biaya
operasional), serta 23.84% tidak didukung
dengan petak-petak percontohan. Dan
selanjutnya 12,73% responden menyatakan
bahwa panyebab tidak diterapkannya materi
penyuluhan dikarenakan relatif rendahmya
pengelahuan sikap dan kelerampilan petani
dalam memahami materi yang disampailcan,
berkailan dengan tingkal pendidilkan yang
relatif rendah,

Hasil pertanyaan mendalam kepada
penyuluh pertanian, atas relatif rendahnya
penerapan materi yang disampaikan dan
adanya kelidaksesuaian materi dengan
kebufuhan maupun kemampuan petani dan
atau kelumpokiani, disebabkan karena
materi penyuluhan yang disampaikan
tersebut memang sudah tersedia (lama) dan
hanya di reproduksi menjadi bahan materi

yang dikemas dalam bentuk
yvang lebih baru alau modern, ietapi secara
substansial Udak terjadi penyesuaian-
penyesuaian dari segi isi pokok bahasan
terhadap kondisi sumberdaya alam dan
sumberdaya manusia setempat.

Selanjutnya juga dikatakan bahwa dari
78,82% responden yang mendapatkan
informasi perfanian dalam benfuk materi
penyuluhan, sebanyak 63,64% menyatakan
materi yang diperoleh bersumber dari dinas,
£8,18% dari BPTP dan 39,00% hasil
pembelian di toko buku. Adapun jenis materi
yang diperoleh dari  dinas 94,88%
menyatakan mempearcleh materi panyuluhan

produksi dari satu komoditas tertentu.
aktivitas penyuluh dalam

informasi itu telah teruji secara baik. Selama
materi penyuluhan lurang berkualilas
sehingga ketika informasi itu dilaksanakan

pe i
belum teruji dengan baik, bibit, harga, dan
pasar disuatu daerah misalnya, bisa saja baik

suatu komoditi dari luar yang seringkali
mengecoh petani, tetapi belum tentu baik
jilea diterapkan di dasrah lain karena daya
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adopsi-inovasi.
Oleh sebab itu menurut Raymond Mc
hnd-. Ir .ll!rH] ada tl.hl.pln dalam

a1

Upaya ke arah itu dapat dilakukan

usaha yang sesuai dengan potensinya
masing-masing, terutama sakali kepada
petani progresif (pefani menengah dan
kaya). Dan selanjutnya mengidentifikasi
sumber-sumber dari faktor produksi dimana
ada modal, keakhlian, lahan, (fasilitas,
teknologi, ataupun akses terhadap sumber-
sumber inovasi dan kelembagaan, kemuodian

yang terangkum secara kesaluruhan di
dalam programa penyuluhan pertanian dan
rfencana kerja penyuluh pertanian.

Pemanfaatan BOFP Berdasarkan Kegiatan
Pelaksanaan Penyuluhan

Pelaksanaan kunjungan dan bimbingan
penyuluhan  yang  dilakukan  secara
berkesinambungan dan ferprogram, sangat
hnrpunguuhmhld-phhrh:ﬂhnpnum



pertanian

rendah

3438,857, dan 3582% berada di
bawah garis kemiskinan.

S AL BPORDTY

Gambar 10. Aktivitas Selama Kunjungan Di Petani/ Ealompalk

Hasil pertanyaan méendalam baik
kepada penyuluh sebagai responden
maupun kepada petani selalku pelaku utama,
diketahui bahwa penyampaian materi dan
pemecahan masalah yang  dilakulkan
penyuluh  pada sast kunjungan dan
bimbingan, tidak tepat wakiu dan kondisi
serfa tidak sesuai dengan kebutuhan petani.

alurat. Hal ini dikarenakan Programa dan
REPP yang disusun tersebut 75% merupakan
pencerminan kebutuhan tahun sebelumnya,
yang diperoleh dari hasil analisa evaluasi
dan pelaporan. Jika demikian, maka sudah
selayakmya aktivilas pelaksanaan
penyuluhan dalam benfuk kunjungan di
lapangan persentasenya lebih ditingkatkan

mengingat materi dan pemecehan masalah
yang disampaikan adalah berdasarkan
situasi dan kondisi tahun sebelumnya.
Jelanjutnya peranan penyuluh selama
berada di petani dan kelompoktani lebih

berkesinambungan dengan  berbagai
pendekatan baik komoditas, varietas
maupun paket teknologi.
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percontohan tanaman pangan (95.,48%),
dengan jenis demplot yang dilakukan
sebanyak 82,73% bersifat teknis budidaya,
31,B2% HPT, T70% produksi, dan 0%
percontohan pembiakan, ini menunjukkan
dominasi subsekior tanaman pangan dan
hortileultura.

Alasan percontohan lebih banyak
kepada teknis budidaya dan produksi pada
sub sekior TPH dikarenakan selain 80% latar
belakang pendidikan penyuluh pertanian di
wilayah tersebut adalah tanaman pangan,
juga banyaknya pelatihan TPH yang diilouti.
Selanjutnya dijelaskan bahwa percontchan
teknis budidaya dan produksi TPH
mempunyai jangka waktu yang relatif singlat
dengan biaya relatif murah dan tanpa
memerlukan peralatan yang khusus dengan
resiko kegagalan relatif rendah. Sedangkan

melalui percontohan-percontohan, menjadi
sangal langka dan bahkan relatif hanya
berupa penerapan

Gambar 13. Jenis Demonstrasi Percontohan

Eeterbatasan kemampuan pemyuluh
maupun petani dalam menghasilkan inovasi
(teknologi baru) melalui demonstrasi
percontchan selain disebabkan hanya
berkutat pada penerapan teknologi di sub
sekior TPH, juga adalah disebabkan karena
pengkajian (dempiot) yang selam ini
dilakukan tidak terarah, kurangnya suatu
pendelkatan yang analitis dan rancangan
ujicoba yang lemah. Berdasarkan hal di atas
Connell (1990) menyimpulkan bahwa hasil
pengembangan telmologi cleh penyuluh dan
petani tidak terarah dan tidak menenfu.
Ujicoba menjadi terbatas karena
dalam mencari telmologi yang lebih baik,
kurangnya pemahaman ilmiah tentang

di dalam uji coba, terlalu banyak variabel
dalam uji coba mereka yang mangakibatlan
interpretasi hasilnya sangat sukar, dan tidak
memadainya metode pangukuran untuk
mencapai kesimpulan yang logis tentang apa
yang ingin mereka teliti atau uji serta tidak
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Bardasarkan pandangan teori
mn-dtmhltl:.rllmmnmhhuﬂdm

pamhuﬂtymdmrﬂmﬂhlﬂm
akhir dari proses (ransformasi ini ialah
terciptanya produktivitas, etos kerja,
kemandirian, dan jati dirf manusia yang
untulk memenuhi

petani, nelayan, pedagang kecil, buruh
pabrik, dan pengrajin guna meningkatkan

pertanian, menurui Salmon Padmanagera
(1995), prinsip pendidikan kepada petani
Mrdltnyijuqldlpitdihﬂlﬂ:uhnhapldn

penyuluh perfanian yaitu; perfama prinsip
pertanian harps dipandang sebagai suaiu
sistem kompleks yang hidup, tempat
manusia berinteraksi dengan tanah, air,

Immdlnurgmhrmh‘idupll.tmrl

mereka dalam menghadapi masalah-masalah
baru dan berani melalukan percobaan untul
mencari  jawaban  alas

Berdasarkan hasil studi Pelaksanaan
Penyuluhan Pasca Pemberian BOFP yang
dilihat dari 3 (tiga) aspek ulama dapat
:I!impulhmnhlgllhul.hﬂ

Palaksanaan penyuluhan pertanian pasca

pemberian BOP, secara lkuantitas

cenderung meningkat, ditunjukkan dari
relatil tingginya persentase pemanfaatan

ngia:m.pmﬁ-pnnmrmﬁ!mnﬂlh
mealiputi; penerapan programa, REPP dan
materi penyuluhan.

Jd. Pemanfaatan BOP bardasarkan kegiatan
pelaksanaan penyuluhan pertanian yang
diuvkur dari frekuensi lunjungan dan
bimbingan, secara relatiil meninglkat
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percontohan secara relatif meninglat
dengan frekuensi 3-4 kali dalam setahun.

pada saa! pelaksanaan kegiatan betul-betul
dapat diteraplkan.

Rencana kerja yang  disusun
selanyaknya berdasarkan skala prioritas dan
tidak hanya prioritas kepada komoditas
tertentu tetapi juga kepada prioritas wilayah
pembangunan meliputi katagori kelompok
sasaran dan output yang diharapkan. Oleh
sebab |1'|.1 didalam rencana kerfa harus

pemberi informasi. Informasi tidak selalu
menggunakan bshasa-bahasa yang formal,
fetapi juga dapat dengan kalimat percakapan
yang bersifal mengajak bukan perintah.

Perubahan mendasar yang dilakukan
dalam  pelaksanaan penyuluhan harus
dimulai dari perencanaan sebuah kegiatan.
Perencanaan jtu harus memperhatikan dua
aspek yang berbeda yaitu aspek yang
berhubungan dengan subsatansial
(materi/kontent) dan  aspek  yang
berhubungan dengan penciptaan kondisi
(konteks).
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